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Amma ba’du ...

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang
memerintahkan kita untuk terus bertakwa kepada-Nya. Allah
juga memerintahkan kita juga untuk menjaga lisan, dan
itulah bentuk takwa. Takwa ini adalah bukti bahwa kita telah
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya yang ada. Siapa yang
bersyukur kepada Allah, maka Allah akan terus
menambahkan ia nikmat.

Pada hari Jumat penuh berkah ini, kita diperintahkan
bershalawat kepada Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga, para sahabat,
serta pengikut setia beliau hingga akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...



Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad)
dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak
lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan.
Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-
orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan
azab) terhadap orang-orang kafir.” (QS. Yasin: 69-70)

Ayat ini jadi penjelas bahwa Al-Quran untuk peringatan bagi
orang yang hidup, bukan pada yang telah meninggal dunia.

Bertolak dari sini, kita akan melihat beberapa fenomena yang
dilakukan oleh masyarakat kita ketika ada yang meninggal
dunia. Kita akan temui beberapa pelanggaran berikut yang
dilakukan dan terus dilariskan.

Pertama: Niyahah (Meratapi yang meninggal
dunia)

Niyahah adalah jika seseorang bersedih dan menangisi mayit
serta menghitung-hitung berbagai kebaikannya. Ada yang
mengartikan pula bahwa niyahah adalah menangis dengan
suara keras dalam rangka meratapi kepergian mayit atau
meratap karena di antara kemewahan dunia yang ia miliki
lenyap.



Niyahah termasuk larangan bahkan dosa besar karena
diancam dengan hukuman (siksaan) di akhirat kelak.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy’ari
radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Empat hal yang terdapat pada umatku yang termasuk
perbuatan jahiliyah yang susah untuk ditinggalkan: (1)
membangga-banggakan kebesaran leluhur, (2) mencela
keturunan, (3) mengaitkan turunnya hujan kepada bintang
tertentu, dan (4) meratapi mayit (niyahah)”. Lalu beliau
bersabda, “Orang yang melakukan niyahah bila mati sebelum
ia bertaubat, maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan
ia dikenakan pakaian yang berlumuran dengan cairan
tembaga, serta mantel yang bercampur dengan penyakit
gatal.” (HR. Muslim, no. 934).

Kedua: Harusnya menghibur keluarga yang
sedang berduka, bukan membuatnya susah



Disunnahkan bagi tetangga orang yang meninggal dunia untuk
memberikan makanan kepada keluarga mayit. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah memerintahkan untuk
berbuat baik pada keluarga Ja’far,
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“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’far karena mereka
telah dihinggapi perkara yang menyibukkan mereka.” (HR.
Abu Daud, no. 3132 dan Tirmidzi, no. 998. Syaikh Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini hasan).

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Yang disunnahkan
ketika ada yang meninggal dunia adalah keluarga mayit yang
dibuatkan makanan.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 24:316).

Ketiga: Berkumpul di rumah mayit untuk
mengungkit kesedihan

Imam Syafi’i rahimahullah dalam kitabnya Al-Umm berkata,
“Aku tidak suka niyahah (peratapan) pada mayit setelah
kematiannya, begitu juga aku tidak suka jika bersedih tersebut
dilakukan seorang diri. Seharusnya yang dilakukan adalah
seperti yang Allah Ta’ala perintahkan yaitu dengan bersabar
dan mengucapkan istirja’ (innalillahi wa inna ilaihi rooji’un).
Aku pun tidak suka dengan acara ma’tam yaitu berkumpul di
kediaman si mayit walau di sana tidak ada tangisan. Karena
berkumpul seperti ini pun hanya membuat keluarga mayit
mengungkit kesedihan yang menimpa mereka. ” (Al-Umm,
1:318).



Dibatasi waktu ta’ziyah itu tiga hari.

Sebagaimana disebutkan dalam Matan Abi Syuja’ atau Matan
Al-Ghayah wa At-Tagqrib,
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“Keluarga mayit dita’ziyah selama tiga hari setelah
pemakaman si mayit.”

Yang dimaksud ta’ziyah adalah memotivasi agar keluarga
mayit tetap sabar dan didoakan pada mereka agar
mendapatkan pahala atas kesabaran mereka pada musibah.
Kata Syaikh Musthofa Al-Bugho, pakar fikih Syafi’i di zamanini,
berkata, “Dimakruhkan ta’ziyah setelah lebih dari tiga hari
kecuali bagi seorang musafir. Karena kesedihan setelah tiga
hari biasa sudah hilang, ini umumnya. Jadi, tidak perlu
kesedihan itu diungkit dan diingat-ingat lagi.” Lihat At-Tadzhib
fii Adillati Matan Al-Ghoyah wa At-Taqrib, him. 96.

Sedangkan dalil lama ta’ziyah adalah tiga hari karena
berdasarkan masa ihdad (berkabung) adalah tiga hari kecuali
berkabungnya istri ketika ditinggal mati suami. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits,
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“Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada
Allah dan hari akhir untuk berkabung atas kematian seseorang

lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, yaitu
(selama) empat bulan sepuluh hari.” (HR. Bukhari, no. 5334



dan Muslim, no. 1491). Hadits ini menjadi dalil jumhur ulama
(mayoritas) mengenai lama ta’ziyah adalah tiga hari. Lihat Al-
Mawsu’ah Al-Fighiyyah, 12:288.

Keempat: Kirim Al-Fatihah atau Bacaan Al-
Quran untuk Mayit

Imam Nawawi rahimahullah mengatakan,
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“Untuk bacaan Al-Qur’an, pendapat yang masyhur dalam
madzhab Syafi’i, bahwa itu tidak sampai pahalanya kepada
mayit. Sementara sebagian ulama Syafi'iyah mengatakan,
pahalanya sampai kepada mayit.” (Syarh Shahih Muslim, 1: 87)

Kirim pahala bacaan Al-Qur’an tidaklah sampai, dinyatakan
pula oleh Imam lbnu Katsir Asy-Syafi’i rahimahullah dalam
kitab tafsirnya ketika menjelaskan ayat,
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya.” (QS. An-Najm: 39). Ibnu Katsir
menyandarkan perkataan tidak sampainya pada Imam Syafi’i
dan ulama Syafi’iyah. Lihat Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azhim, 7:76.



Demikian khutbah pertama ini.
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